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INTISARI 

Latar Belakang: Kematian neonatal terbesar 34% disebabkan oleh kondisi Bayi 

Berat  Lahir Rendah(BBLR). Sebanyak 329 kasus kematian bayi terjadi di DIY 

dengan penyebab umum kematian bayi dikarenakan Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) dan sepsis. Ada beberapa faktor resiko yang mempengaruhi BBLR ditinjau 

dari faktor ibu, kehamilan, dan faktor janin.Faktor ibu meliputi gizi saat hamil 

kurang, umur ibu ( 35 tahun), jarak kehamilan terlalu dekat, dan penyakit 

menahun.faktor kehamilan seperti hidramnion dan kehamilan ganda. Faktor-faktor 

resiko lainnya yang mempengaruhi kejadian BBLR antara lain paritas, status 

ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan ibu 

Tujuan: Mengetahui Gambaran Karakteristik ibu yang melahirkan bayi berat lahir 

rendah di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional, dilakukan bulan Juni 2020. Analisis data menggunakan analisis univariat. 

Subjek penelitian ini adalah 97 ibu yang melahirkan bayi berat lahir rendah tahun 

2017 di DIY yang dianalisis melalui data penelitian Risbinakes 2017 

Hasil: Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan bayi berat 

lahir rendah lebih banyak pada ibu usia 20 -35 tahun (86%) dibandingkan usia <20 

tahun->35 tahun  (14%), lebih banyak berpendidikan menengah (SMA/MA/SMK) 

(61%) dibandingkan ibu yang berpendidikan dasar(31%) dan tinggi (8%), lebih 

banyak ibu dengan paritas multipara (47%) dibandingkan primipara (46%) dan 

grandemultipara (6%) dan lebih banyak ibu yang tidak bekerja (IRT) (76%) 

dibandingkan ibu bekerja (24%). 

Kesimpulan: Ibu yang melahirkan bayi berat lahir rendah (BBLR) di Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2017 paling banyak pada ibu berusia tidak beresiko 

(20 – 35 tahun), mayoritas berpendidikan menengah (SMA/MA/SMK), memiliki 

2- 4 anak orang dan mayoritas tidak bekerja (IRT). 

Kata Kunci: Karakteristik Ibu, Bayi Berat Lahir Rendah 
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ABSTRACT 

Background: The largest neonatal death of 34% is caused by a low birth weight 

babI condition (BBLR). A total of 329 cases of infant death occur in DIY with a 

common cause of infant death due to low birth weight (BBLR) and sepsis. There 

are several risk factors that affect BBLR's review of Mother's factors, pregnancy, 

and fetal factors. The mother factor includes nutrition while pregnant, maternal age 

(35 years), pregnancy distance too close, and chronic illness. Pregnancy factors 

such as hidramnion and double pregnancy. Other risk factors that affect the 

incidence of BBLR include parity, economic status, education, and maternal 

employment 

The purpose of: To know the characteristics of mothers who gave birth to low birth 

weight babies in special region of Yogyakarta in 2017. 

Method: This research is a quantitative descriptive with a cross sectional approach, 

conducted in June 2020. Analysis of data using univariate analysis. The subject of 

this study was 97 mothers who gave birth to low birth weight babies from 2017 in 

DIY that were analyzed through Risbinakes ' research data 2017 

Results: The results of the study showed that mothers who gave birth to baby birth 

weight are more low in mothers aged 20 -35 years (86%) Compared to the age of < 

20 years-> 35 years (14%), more middle-educated (61%) than a basic educated 

mother (31%) and high (8%), more mothers with Multipara parity (47%) than 

Primipara (46%) and Grandemultipara (6%) And more mothers who do not work 

(76%) than working mothers (24%). 

Conclusion: Mothers who give birth to baby birth weight low (BBLR) in special 

Region of Yogyakarta year 2017 most in the mother is not at risk (20 – 35 years), 

the majority of middle-educated, have 2- 4 children and the majority does not work. 
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